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Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) membutuhkan stimulasi yang 

berkesinambungan di lingkungan keluarga untuk mendukung perkembangan 

komunikasi, perilaku adaptif, dan kemandirian. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas orang tua melalui Pelatihan 

Strategi Intervensi Berbasis Rumah (SIBER-RUMAH) dengan pendekatan 

edukatif dan partisipatif. Program dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

meliputi identifikasi kebutuhan orang tua, pelatihan teknik intervensi 

sederhana, praktik dan simulasi, pendampingan implementasi di rumah, serta 

monitoring dan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test 

dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang 

tua, observasi penerapan strategi intervensi di rumah, serta umpan balik 

kualitatif selama program berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan orang tua dalam memberikan stimulasi komunikasi, 

membangun perilaku adaptif, dan menerapkan penguatan positif secara 

konsisten kepada anak. Orang tua juga menunjukkan keterlibatan yang lebih 

aktif dalam proses pendampingan anak setelah mengikuti program SIBER-

RUMAH. Program ini diharapkan menjadi model pemberdayaan keluarga yang 

aplikatif, berkelanjutan, dan mudah diterapkan dalam mendukung optimalisasi 

perkembangan anak dengan ASD. 

Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) need continuous stimulation 

in the family environment to support the development of communication, 

adaptive behavior, and independence. This Community Service activity aims to 

increase the capacity of parents through Home-Based Intervention Strategy 

Training with an educational and participatory approach. The program is carried 

out through several stages, including identification of parents' needs, training in 

simple intervention techniques, practice and simulation, implementation 

assistance at home, and monitoring and evaluation of activities. Evaluations 

were conducted using pre-tests and post-tests to measure the improvement of 

parents' knowledge and skills, observation of the implementation of 

intervention strategies at home, and qualitative feedback during the program. 

The results of the activity showed an increase in parents' ability to provide 

communication stimulation, build adaptive behaviour, and apply positive 

reinforcement consistently to children. Parents also showed more active 

involvement in the childcare process after participating in the SIBER-RUMAH 

program. This program is expected to be a family empowerment model that is 

applicable, sustainable, and easy to apply in supporting the optimization of the 

development of children with ASD. 
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PENDAHULUAN 

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan neurodevelopmental yang 

ditandai dengan hambatan dalam komunikasi sosial, interaksi sosial, serta adanya pola perilaku yang 

terbatas dan berulang (Wiggins et al., 2019). Anak dengan ASD memerlukan stimulasi dan intervensi 

yang dilakukan secara konsisten untuk mendukung perkembangan kemampuan komunikasi, perilaku 

adaptif, dan kemandirian. Intervensi tidak hanya dilakukan di pusat terapi atau sekolah, tetapi juga perlu 

dilanjutkan di lingkungan rumah karena keluarga, khususnya orang tua, memiliki peran utama dalam 

mendukung proses tumbuh kembang anak dengan ASD (Jiu & Rungreangkulkij, 2019). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak orang tua yang mengalami keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memberikan stimulasi yang tepat di rumah. Sebagian besar orang tua hanya 

bergantung pada layanan terapi formal yang memiliki keterbatasan waktu dan biaya, sehingga penerapan 

intervensi di rumah belum dilakukan secara optimal (Jiu et al., 2020). Kondisi tersebut menyebabkan 

stimulasi perkembangan anak menjadi kurang konsisten dan berpotensi memengaruhi perkembangan 

kemampuan anak secara menyeluruh. Selain itu, orang tua sering mengalami kebingungan, stres, dan 

kurang percaya diri dalam menghadapi perilaku anak dengan ASD karena minimnya akses terhadap 

pelatihan praktis yang mudah diterapkan dalam aktivitas sehari-hari (Nursyamsi et al., 2021). 

Pendekatan pemberdayaan keluarga menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

kualitas pendampingan anak dengan ASD. Orang tua yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

intervensi sederhana cenderung lebih mampu memberikan stimulasi yang berkesinambungan, 

menciptakan lingkungan belajar yang suportif, serta meningkatkan keterlibatan dalam proses terapi anak 

(Bahar et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan suatu program edukatif yang tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga melatih keterampilan praktis orang tua agar dapat menerapkan strategi intervensi 

secara mandiri di rumah (Torimtubun et al., 2026). 

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, dilakukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat melalui Pelatihan Strategi Intervensi Berbasis Rumah (SIBER-RUMAH). Program ini 

dirancang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang melibatkan orang tua secara aktif melalui 

pelatihan, praktik langsung, simulasi, pendampingan, dan evaluasi penerapan strategi intervensi di 

rumah. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas orang tua dalam mendukung 

perkembangan komunikasi, perilaku adaptif, dan kemandirian anak dengan ASD sehingga terbentuk 

model pemberdayaan keluarga yang aplikatif, berkelanjutan, dan mudah direplikasi di masyarakat. 

Hasil wawancara awal dengan 10 orang tua menunjukkan bahwa sekitar 70% orang tua belum 

memahami secara komprehensif mengenai strategi intervensi berbasis rumah, dan 60% di antaranya 

belum pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait penanganan anak dengan ASD di rumah. Selain itu, 

±65% orang tua menyatakan kesulitan dalam menerapkan konsistensi intervensi antara rumah dan 

sekolah, yang berdampak pada lambatnya perkembangan kemampuan komunikasi dan perilaku adaptif 

anak. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan intervensi anak dengan kapasitas orang 

tua dalam memberikan stimulasi di rumah. Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan berbasis 

keluarga yang kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode edukatif-partisipatif 

dengan pendekatan pemberdayaan keluarga. Metode ini dipilih untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan keterlibatan orang tua dalam menerapkan strategi intervensi berbasis rumah pada anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan orang 

tua secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan melalui diskusi, praktik langsung, simulasi, dan 

pendampingan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan.  

1. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan wawancara kepada orang 

tua untuk mengetahui permasalahan, kebutuhan informasi, serta kendala dalam mendampingi anak 

dengan ASD di rumah. Tahap ini bertujuan agar materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

2. Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi dan pelatihan mengenai strategi intervensi berbasis rumah 

(SIBER-RUMAH). Materi yang diberikan meliputi teknik stimulasi komunikasi, penguatan 
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perilaku positif, pembentukan rutinitas perilaku adaptif, serta cara mengelola perilaku anak di 

lingkungan rumah. Metode penyampaian dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

demonstrasi, pemutaran video edukasi, dan pembagian modul pelatihan agar peserta lebih mudah 

memahami materi. 

3. Tahap ketiga adalah praktik dan simulasi. Pada tahap ini, orang tua dilatih secara langsung untuk 

menerapkan teknik intervensi sederhana melalui role play dan simulasi situasi sehari-hari. Kegiatan 

praktik bertujuan meningkatkan keterampilan orang tua dalam menerapkan strategi intervensi 

secara mandiri dan konsisten di rumah. 

4. Tahap keempat yaitu pendampingan implementasi strategi intervensi di rumah. Tim PKM 

melakukan monitoring dan pendampingan secara berkala untuk mengevaluasi penerapan strategi 

yang telah diberikan, memberikan penguatan, serta membantu orang tua mengatasi hambatan yang 

ditemukan selama pelaksanaan di rumah. 

5. Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan orang tua setelah pelatihan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

melalui observasi keterampilan praktik orang tua serta pengumpulan umpan balik kualitatif terkait 

manfaat dan pengalaman peserta selama mengikuti program SIBER-RUMAH. Data hasil evaluasi 

dianalisis secara deskriptif untuk menilai efektivitas kegiatan dan tingkat keberhasilan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program Strategi Intervensi Berbasis Rumah 

(SIBER-RUMAH) dilaksanakan pada orang tua yang memiliki anak dengan Autism Spectrum Disorder 

(ASD). Kegiatan berlangsung secara bertahap mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik 

simulasi, pendampingan implementasi di rumah, hingga evaluasi program. Seluruh peserta mengikuti 

kegiatan dengan antusias dan aktif selama proses pelatihan berlangsung. Kegiatan dilakukan selama 1 

bulan mulai Maret 2026 Sampai April 2026 yang diakhiri dengan tahapan evaluasi program terhadap 20 

orang tua yang memiliki anak dengan ASD 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua setelah mengikuti 

pelatihan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, sebagian besar peserta mengalami peningkatan 

pemahaman mengenai karakteristik anak dengan ASD, teknik stimulasi komunikasi, strategi penguatan 

perilaku positif, serta penerapan rutinitas perilaku adaptif di rumah. Orang tua juga mulai memahami 

pentingnya konsistensi intervensi dalam mendukung perkembangan anak. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan praktis orang tua 

dalam menerapkan strategi intervensi sederhana di lingkungan rumah. Melalui praktik langsung dan 

simulasi, orang tua mampu mempraktikkan teknik komunikasi sederhana, pemberian instruksi yang 

efektif, penggunaan positive reinforcement, serta pengelolaan perilaku anak dalam aktivitas sehari-hari. 

Pendampingan yang dilakukan secara berkala membantu orang tua lebih percaya diri dalam 

mengimplementasikan strategi intervensi secara mandiri. 

Hasil observasi selama pendampingan menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan orang tua 

dalam proses stimulasi dan pendampingan anak. Orang tua mulai menerapkan jadwal aktivitas rutin, 

memberikan respons komunikasi yang lebih terarah, dan menciptakan lingkungan rumah yang lebih 

suportif bagi perkembangan anak dengan ASD. Selain itu, peserta menyampaikan bahwa penggunaan 

modul dan video edukasi mempermudah mereka memahami materi pelatihan karena dapat dipelajari 

kembali secara mandiri di rumah. 

Secara umum, program SIBER-RUMAH memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas orang tua dalam mendukung perkembangan anak dengan ASD. Kegiatan ini juga 

menghasilkan beberapa luaran berupa modul pelatihan intervensi berbasis rumah, video edukasi, 

dokumentasi praktik intervensi, serta publikasi ilmiah pengabdian kepada masyarakat. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan keluarga yang aplikatif, berkelanjutan, dan mudah 

diterapkan kembali pada komunitas maupun layanan pendidikan dan kesehatan lainnya 
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Gambar 1 Sosialisasi Kegiatan Kepada Orang Tua 

1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Orang Tua 

Evaluasi pengetahuan orang tua dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan menggunakan 

instrumen pre-test dan post-test terkait pemahaman strategi intervensi berbasis rumah pada anak dengan 

Autism Spectrum Disorder (ASD). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rerata skor 

pengetahuan setelah mengikuti program SIBER-RUMAH. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Orang Tua 

Variabel Pre-test Mean ± 

SD 

Post-test Mean 

± SD 

Selisih 

Mean 

p-value 

Pengetahuan Strategi Intervensi 

Berbasis Rumah 

58,20 ± 7,45 84,60 ± 6,12 26,40 0,000* 

Berdasarkan Tabel 1, rerata skor pengetahuan orang tua meningkat dari 58,20 sebelum pelatihan 

menjadi 84,60 setelah pelatihan dengan selisih rerata sebesar 26,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan SIBER-RUMAH efektif meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai strategi intervensi 

berbasis rumah pada anak dengan ASD. 

2. Hasil Observasi Perilaku Orang Tua dan Anak ASD 

Observasi dilakukan selama proses pendampingan untuk menilai perubahan perilaku positif orang 

tua dan anak setelah penerapan strategi intervensi berbasis rumah. Penilaian dilakukan menggunakan 

lembar observasi oleh tim PKM. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Perilaku Positif Orang Tua 

No Indikator Perilaku Orang Tua Sebelum Intervensi n 

(%) 

Sesudah Intervensi n 

(%) 

1 Memberikan instruksi sederhana secara 

konsisten 

5 (25%) 17 (85%) 

2 Menggunakan penguatan positif (positive 

reinforcement) 

4 (20%) 18 (90%) 

3 Melakukan stimulasi komunikasi secara rutin 6 (30%) 19 (95%) 

4 Menerapkan jadwal aktivitas harian anak 3 (15%) 16 (80%) 

5 Terlibat aktif dalam pendampingan anak 7 (35%) 20 (100%) 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Perilaku Positif Anak ASD 

No Indikator Perilaku Anak ASD Sebelum Intervensi n 

(%) 

Sesudah Intervensi n 

(%) 

1 Merespons instruksi sederhana 6 (30%) 16 (80%) 

2 Menunjukkan kontak mata saat berinteraksi 5 (25%) 14 (70%) 

3 Mengikuti rutinitas harian dengan lebih baik 4 (20%) 15 (75%) 

4 Menunjukkan perilaku adaptif saat aktivitas 5 (25%) 16 (80%) 

5 Mengurangi perilaku tantrum saat 

pendampingan 

3 (15%) 13 (65%) 
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Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku positif baik pada orang tua maupun anak 

dengan ASD setelah mengikuti program SIBER-RUMAH. Orang tua menjadi lebih aktif dan konsisten 

dalam menerapkan strategi intervensi di rumah, sedangkan anak menunjukkan peningkatan respons 

komunikasi, perilaku adaptif, dan kemampuan mengikuti aktivitas harian secara lebih terarah. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa program Strategi Intervensi 

Berbasis Rumah (SIBER-RUMAH) efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua 

dalam mendampingi anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Peningkatan rerata skor 

pengetahuan pada hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan berbasis edukatif-

partisipatif mampu meningkatkan pemahaman orang tua terkait teknik stimulasi komunikasi, penguatan 

perilaku positif, dan pembentukan perilaku adaptif anak di lingkungan rumah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pemberian edukasi yang disertai praktik langsung dan simulasi lebih mudah dipahami oleh orang 

tua dibandingkan penyampaian informasi secara teoritis. Pendekatan partisipatif juga meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran karena orang tua diberikan kesempatan untuk mencoba 

secara langsung strategi intervensi yang diajarkan. 

Peningkatan pengetahuan orang tua dalam kegiatan ini memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan intervensi anak dengan ASD. Orang tua merupakan lingkungan terdekat yang memiliki 

intensitas interaksi paling tinggi dengan anak sehingga keterampilan orang tua dalam memberikan 

stimulasi akan berpengaruh terhadap perkembangan komunikasi, perilaku adaptif, dan kemandirian anak 

(Guawan et al., 2026). Setelah mengikuti program SIBER-RUMAH, orang tua mulai mampu 

menerapkan instruksi sederhana secara konsisten, menggunakan positive reinforcement, serta 

membangun rutinitas aktivitas harian anak. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya perubahan perilaku positif pada anak dengan ASD 

setelah orang tua menerapkan strategi intervensi berbasis rumah. Anak mulai menunjukkan peningkatan 

respons terhadap instruksi sederhana, kontak mata saat berinteraksi, kemampuan mengikuti rutinitas 

harian, serta penurunan perilaku tantrum selama proses pendampingan. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa konsistensi stimulasi di lingkungan rumah memiliki kontribusi terhadap 

perkembangan perilaku adaptif anak dengan ASD. Lingkungan keluarga yang suportif dan keterlibatan 

aktif orang tua menjadi faktor penting dalam membantu anak mengembangkan kemampuan sosial dan 

komunikasi secara lebih optimal. 

Keberhasilan program ini dipengaruhi oleh penggunaan metode pelatihan yang aplikatif melalui 

kombinasi ceramah interaktif, demonstrasi, simulasi, video edukasi, dan pendampingan langsung. 

Metode tersebut membantu orang tua memahami materi secara lebih konkret sehingga mudah diterapkan 

dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, penggunaan video edukasi dan modul pelatihan memungkinkan 

orang tua mempelajari kembali teknik intervensi secara mandiri di rumah (Sutrisni et al., 2026). 

Pendampingan berkala juga memberikan penguatan kepada orang tua dalam mengatasi hambatan selama 

penerapan strategi intervensi sehingga meningkatkan rasa percaya diri dalam mendampingi anak 

(Asfahani et al., 2024). 

Secara teoritis, hasil kegiatan ini mendukung pendekatan family centered care yang menempatkan 

keluarga sebagai bagian utama dalam proses intervensi anak berkebutuhan khusus (Bahar et al., 

2021;Rasheed et al., 2021; Gabovitch & Curtin, 2009). Pemberdayaan orang tua melalui pelatihan dan 

pendampingan terbukti dapat meningkatkan kapasitas keluarga dalam memberikan dukungan 

perkembangan anak secara berkelanjutan. Program SIBER-RUMAH juga memperlihatkan bahwa 

intervensi berbasis rumah dapat menjadi alternatif strategi yang aplikatif dan mudah diterapkan karena 

memanfaatkan aktivitas sehari-hari sebagai media stimulasi anak. Dengan demikian, program ini 

berpotensi menjadi model pemberdayaan keluarga yang berkelanjutan dan dapat direplikasi pada 

komunitas maupun layanan pendidikan dan kesehatan lainnya. 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui Pelatihan Strategi Intervensi Berbasis Rumah 

(SIBER-RUMAH) terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan 
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orang tua dalam mendampingi anak dengan ASD. Peningkatan kemampuan orang tua terlihat dalam 

penerapan stimulasi komunikasi, penguatan perilaku positif, serta pembentukan rutinitas perilaku 

adaptif secara lebih konsisten di lingkungan rumah. Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya 

perubahan perilaku positif pada anak, seperti meningkatnya respons terhadap instruksi, kemampuan 

mengikuti aktivitas harian, dan interaksi sosial yang lebih baik. Pendekatan edukatif-partisipatif melalui 

pelatihan, simulasi, video edukasi, dan pendampingan langsung dinilai mampu meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri orang tua dalam menerapkan strategi intervensi secara mandiri. 

Dengan demikian, program SIBER-RUMAH berpotensi menjadi model pemberdayaan keluarga yang 

aplikatif, berkelanjutan, dan mudah direplikasi dalam mendukung optimalisasi tumbuh kembang anak 

dengan ASD. 
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